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SUMMARY

YULIANA PANJAITAN. Effect of Organic Fertilizer of Cow Manure on the
Growth and Production of Corn and Fictation of Carbon in Soil. (Supervised by
MERY HASMEDA and MUNANDAR).

The objectives of this research were to know the effect of organic fertilizer
application with various doses to growth and production of corn, and to identify
the potential fixation carbon in the soil. This research was conducted at the Center
of Agro Techo Park (ATP), Bakung Village, North Indralaya District, Ogan Ilir
Regency, South Sumatera, from April 2014 to July 2014. The method being used
was completely randomized block designed with 4 treatments and 4 replications.
The treatments were Dose of organic fertilizer included 5 ton ha, 10 ton ha?, 15
ton ha® and 20 ton ha*. The result showed that the treatments gave no significant
effect to all parameters being observed. The treatment of organic fertilizer with 20
ton ha! tended to give the highest result on leaf chlorophyll, cob weight, number
of seed per row, seed weight per plant, weight of 100 seeds and plant dry weight .
Based on analysis, the highest increase of C-organic was found on 15 ton ha*
fertilizer application which was 3,17% and the lowest was found on 5 ton ha*
which was 2,97%.

Key words : Corn-growth, Organic-Fertilizer, Soil-C-Organic.
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RINGKASAN

YULIANA PANJAITAN. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung serta Penambatan Karbon dalam
Tanah (Dibimbing oleh MERY HASMEDA dan MUNANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kandang kotoran sapi dengan berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan produksi
jagung, serta potensi penimbunan karbon dalam tanah. Penelitian ini dilaksanakan
di Balai Agro Techno Park (ATP) Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan pada bulan April 2014 hingga Juli 2014
menggunakan Rancangan Acak Kelompok terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan
sehingga didapat 16 unit perlakuan. Perlakuan dengan dosis pemupukan (5 ton
hal, 10 ton hal,dan 15 ton ha dan 20 ton ha?). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap semua peubah yang diamati,
Perlakuan dengan dosis 20 ton ha™* pupuk kandang kotoran sapi memberikan hasil
yang tertinggi pada parameter klorofil daun, berat tongkol, jumlah biji per baris,
berat pipilan per tanaman, berat 100 biji, brangkasan tanaman. Berdasarkan hasil
analisis, peningkatanan C-Organik yang cukup tinggi terjadi pada penggunaan
dosis pupuk 20 ton ha yaitu 3,17 % dan terendah pada dosis 5 ton ha yaitu 2,97.
Berat pipilan berkorelasi positif dengan tinggi tanaman, klorofil daun, panjang
dan diameter tongkol, berat tongkol, berat 100 biji serta berat kering brangkasan.

Kata kunci : pertumbuhan jagung, pupuk organik, C-Organik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan dan konsumsi jagung di Indonesia terus meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan meningkatnya industri yang
menggunakan jagung sebagai bahan baku industri makanan dan pakan ternak.
Peningkatan produksi yang telah dicapai melalui perluasan areal tanam dan
perbaikan teknologi produksi ternyata belum mampu untuk mengimbangi
kebutuhan dan konsumsi jagung di dalam negeri. Hal ini dapat disebabkan oleh
adanya perubahan iklim yang saat ini tidak dapat diprediksi lagi.

Pertanian dalam arti luas merupakan salah satu sektor dalam siklus aliran
karbon yang dapat mempengaruhi konsentrasi karbon di atmosfer. Pertanian
merupakan salah satu sektor yang berpotensi sebagai penyerap dan penyimpan
karbon. Selama masa pertumbuhan tanaman akan terjadi penambatan karbon yang
jumlahnya sangat ditentukan oleh jumlah biomassa tanaman. Tanaman jagung,
misalnya, hanya mampu mengumpulkan sekitar 2-4 ton ha?® karbon dalam
biomassa keringnya pada puncak pertumbuhan vegetatif. Akan tetapi jumlah
karbon yang disimpan tanaman dihitung bukan berdasarkan jumlah maksimum,
melainkan berdasarkan rata-rata waktu (time average carbon). Artinya, jumlah
karbon tersimpan harus dirata-ratakan sejak tanah mengalami masa bera (tidak
ada tanaman) sampai tanaman mencapai puncak pertumbuhan sehingga, jumlah
karbon rata-rata waktu yang disimpan dalam biomassa tanaman jagung hanya
berkisar antara 1-3 ton ha.

Tanda-tanda perubahan iklim sekarang ini sudah mulai dirasakan terjadi di
Indonesia. Perubahan iklim ini dapat mengakibatkan degradasi kesuburan lahan
yang berdampak terhadap penurunan produksi tanaman pangan seperti padi 4
persen per tahun, kedelai sebesar 10 persen serta produksi jagung mengalami
penurunan luar biasa sampai dengan 50 persen (Apriyanto, 2008).
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Salah satu penyebab rendahnya tingkat produktivitas komoditas pertanian,
khususnya jagung ialah kondisi kesuburan tanah yang menurun dan kandungan

bahan organik tanah yang rendah, sehingga perlu dilakukan pemberian pupuk
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organik pada tanaman. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa
diimbangi oleh pupuk organik akan memberikan pengaruh buruk pada tanah.
Selain memperbaiki sifat fisik, biologi, maupun sifat kimia tanah, pupuk organik
dapat meningkatkan penambatan karbon di dalam tanah.

Penambatan karbon kedalam bahan organik tanah merupakan salah satu
bentuk upaya penurunan konsentrasi gas rumah kaca, khususnya CO> di atmosfer.
Upaya ini sudah menjadi kewajiban bagi negara maju yang merupakan
penyumbang emisi gas rumah kaca (GRK) global terbesar (Boer, 2010). Bagi
negara berkembang upaya ini merupakan kewajiban, sehingga inisiatif baru yang
dilakukan negara berkembang untuk menurunkan konsentrasi GRK di atmosfer
akan mendapat insentif dari negara maju melalui dua jalur, yaitu jalur
perdagangan karbon dan atau jalur bukan perdagangan karbon (konvensi
international seperti konvensi perubahan iklim, keanekaragaman hayati, dan lain-
lain). Upaya penurunan emisi gas rumah kaca sangat penting artinya bagi
lingkungan global. Pada saat ini konsentrasi GRK di atmosfer meningkat dari
waktu ke waktu dengan cepat. Apabila tidak ada upaya untuk menekan emisi
GRK ini, maka diperkirakan dalam waktu 100 tahun (tahun 2100), konsentrasi
GRK, khususnya CO> akan mencapai dua kali lipat dari konsentrasi saat ini.

Peningkatan kandungan karbon dalam tanah melalui penanaman tanaman
penutup tanah, penggunaan mulsa, pemberian kompos atau pupuk kandang sering
kali berhasil memperbaiki produktivitas tanah, memasok hara ke tanaman,
mempercepat siklus nutrisi melalui biomassa mikroba, dan menahan pupuk
mineral yang diberikan ke tanah. McGuire et al., 1997 dalam Munandar et al.,
(2010) mengungkapkan bahwa jumlah bahan organik tanah (C) yang disimpan di
dalam tanah sangat sensitif terhadap potensi perubahan vegetasi.

Pemberian 15 ton ha® pupuk kotoran sapi memberikan nilai tertinggi
terhadap C-organik tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat Soepardi (1983), bahwa
tinggi atau rendahnya C-organik tanah dipengaruhi oleh banyaknya bahan organik
yang ditambahkan. Bahan organik tersebut akan diurai oleh mikroorganisme tanah
yang memanfaatkannya sebagai sumber makanan dan energi menjadi humus.
Selain itu, bahan organik juga akan mengalami mineralisasi (Sandrawati, et
al;2007).
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Penggunaan pupuk kandang sapi sebagai teknik praktis pertanian
meningkatkan karbon dalam tanah sudah banyak dilakukan oleh para petani,
namun masih belum banyak dilakukan penelitian tentang penimbunan karbon
dalam tanah akibat penggunaan pupuk kandang tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan suatu penelitian untuk mengamati besaran sumbangan karbon di dalam
tanah setelah penggunaan pupuk kandang serta mampu meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kandang kotoran sapi dengan berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan produksi

jagung dan penimbunan karbon dalam tanah.

1.3 Hipotesis
Diduga aplikasi pupuk kandang kotoran sapi dengan dosis pupuk 20 ton
hal dapat meningkatkan produksi jagung dan meningkatkan kandungan

C-organik dalam tanah.
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